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RINGKASAN

HARIANTO (84 06 151). ANALISA TEKNIS DAN EKONOMIS
TERHADAF BEBERAPA JENIS ALAT PENANGKAPAN IKAN DEMERSAL DI-
PERAIRAN KECAMATAN SINJAI TIMUR KABUPATEN DATI IT SINJAT
(dibawah bimbingan DR. Ir., ACHMAR MALLAWA, DEA., Ir. MUHAM-
MAD ARIFIN DAHLAN dan Ir. MAHFUD PALO).

Fenelitlan ini dilakukan di Perairan Kecamatan Sinjai
Timur dengan pangkalan/basis sekitar Perairan Kelurahan
Tongke-tongke Kabupaten 3injal, pada pertengahan bulan Okto-
ber sampal akhir bulan Desember 1990,

Tujuan penelitian adalah melihat diskripsi alat, metode
penangkapan, daerah penangkapan, tingkat penggunaan teknologi
serta aspek ekonomis dari tiga jenis alat tangkap yakni pan-
eing rawai vertikal, bubu dan trammel net.

_ Data hasil tangkapan diperoleh dari pengamatan langsung
dl lapangan setiap kall operasi penangkapan. Jumlah hasil
tangkapan dihitung setelah di darat dan dinyatakan dalam ekor
dan berat (kg). Untuk pancing rawal vertikal dan bubu dinya-
takan dalam ekor sedangkan untuk trammel net dinyatakan dalam
berat (kg). Komposisil hasil tangkapan diidentifikasi dencan
buku Naamin (1975) dan buku pengenalan jenis-jenis ikan ekeno

mis penting..

Mengenal data hasil tangkapan dari masing-masing jenis
alat tangkapan dilakukan analisa secara diskriptik dalam ben-
tuk tabel yang dinyatakan dalam prosen (%¥).

Dari hasil pengamatan diperoleh kenyataan bahwa jenis
ikan Kembung (Rastrelliger sp) dominan tertangkap pada]pan:ing
rawai vertikal (23 » Ketang-ketang (Drepano punctata) pada
alat tangkap bubu (21,6 ¥) dan jenis Udang Putih (Penasus
merggienais? pada alat tangkap trammel net (62 %).

Melihat jenls ilkan dan komposisi hasil tangkapan pada
alat tangkap yang diteliti, memberikan gambaran bahwa masih
terlalu banyak jenis ikan dan sumberdaya hayati demeraal yang
belum termanfaastkan.

Untuk mengetahui nllal efisiensi ekonomis dari masing-
masing alat tangkap dalam jangka waktu selama satu tahun di-
gunakan R - C ratio, dimana alat tangkap pancing rawai verti-
kal rata-rata 2,22 bubu rata-rata 1,29 dan trammel net rata-
rata 1,10. )
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I. PEUDAHULIAI Ve Y

A. Latar Belakanzg

Perairan Indonesia yang terletak 41 daerah troniz aqe-
mungitinkan hidup lebin banyak species ikan, yanr menimbul-
an bermacam jenis alat tangiap yang diperzunakan untuk me=
nangkapnya.

Jiantara alat tangkap yang dominan dinerszunakan nela=
yan di Kabumaten Sinjai antara lain : Bubu, Rawai, Tramnmel
-et, Pukat pantai untuk Illtan-ikan dermcranl, sedangkan un-
tuk ikan-ikan pelagis dominan adalah 5ill Het, Zagan dan
Pole and Line. Lazim diltetahui bahwa setiap nelayan mem—
punyai kecenderungan untuk meningkatkan usaha dan mempera-
leh keuntungan yang lebih besar. 3alah satu cara jyang di-
tempuh adalah memotorisasi alat penangkapan dan memperbe-
gar volume usaha, namun sampal saat ini pemanfaatan sumber
daya perikanan masih sangat terbatas, mengingat kemampuan
teknologi dan permodalan yang tersedia dikalangan nelayan
masih sangat tervataz. Potensi sumberdaya perikanan laut
di Indonesia diperkirakan sebesar 6,5 juta ton pertahun,
dengan hagil berimbang lestari maksimum 4,5 juta ton per-
tahun (RESQSOEDARMO, dkk. 1984). Potensi sebesar itu da-
lam kenyataan tersebar di seluruh perairan nusantara dalam

wujud daerah-daerah penangkapan yang satu sama lain Memoil—-

L

nyai kaitan yang erat (ANONIM, 1977). &
Secara umum sumber perikanan laut terbagl atas sumber

perikanan demersal dan sumber perikanan pelagis yang mana



masing-masing memiliki potensi yang berbeda, Diperkira-
kan bahwa kurang lebih 51}?3 % dari sumber perikanan yang
EFH di Indonesia berasal dari sumber perikanan demersal
(UNAR, 1974).

 Produksi perikanan darl tahun ke teshun mengalami pe-
ningkatan rata-rata 5,7 % pertahun, dari 2.260.000 ton pa-
da tahun 1984 menjadi 2.669.800 ton pada tahun 1987, yang
terdiri atas 2.029.000 ton hasil perikanan laut dan 640.
800 ton perikanan darat (ANONIM, 1988).

Berdasarkan besar produksi dan perkiraan potensi yang
ade sumber perikanan yang dimanfastkan di wilayah perairan
nusantara baru mencapai kira-kira 21 %. Pemanfaatan sum-
berdaya perikanan inl masih dapat ditingkatkan menjadi
60 % sampai 75 % dari potensl yang ada tanpa mengLangEu
keseimbangan stok bagi pengusahaan pada waktu yang akan
datang (BIROWO, 1979 dalam FIRMAN, 1985). < -

Se jak diberlakukannya Keputusen Presiden No. 39 tahun
1980 tentang lﬂraﬁgan pengoperasian Jaring T;nwl Dasar,
praktis pfndukai ikﬁn.ﬁemursal menurun. Sebagai upaya me-
manfaatkan sumberdaya perikanan demersal di Kabupaten
Sinjai, meka digunakan beherapa alat penangkapan ikan da-
sar, seperti pancing rawai dasar (Bottom Long Line), Bubu
dasar (Trapa) dan Jaring Tiga lLapis (Trammel Net).

Menghadapi permasaslan ini, perlu terus diupgyakan
mencari langkah-langkah pemecahannya. Salah satu dianta-

nya adalah mengadakan penelitian-penelitian guna mendapat-
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kan alat tangkap baru yang lebih cocok bagi suatu daerah
dengan persyaratan tidak merusak aumberdaya perikanan
ﬁﬂmmrsal, tidak menimbulkan gejolak sosial, dan cocok untuk
mambantu nelayan tradisional (DIREKTORAT JELDERAL PERIKANAN
1986, '

Sebagal langhkah awal maka dibutuhkan suatu penelitian
atau informasi lebih detall mengenai pengpunaan alat tang-
kap serta beberapa aspelt yang erat kaitannya dalam rangka
peningkatan produksi, tarap hidup dan keadaan sosial eko-
nomi nelayan yang lebih baik. Sebagai wujud kongkrit peri-
hal diatas maka diadakan penelitian di perairan Kecamatan

Sinjal Timur Kabupaten Sinjal Propinsi Sulawesi Selatan.

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Fenelitian ini bertujuan untulk
= Melihat diskripsi alat, metode penangkapan dan daerah
penangkapan dari masing-masing alat tangkap.
- Melihat produksi total dan komposisi hasi] tangkapan
dari masing-masing alat tangkap.
- Dan melihat aspek sosial dan ekonomi dari masing-masing
alat tangkap.

Disamping tujuan tersebut diatas, diharapkan peneli-
tian ini berguna sebagai informasi untuk penelitian selan-
jutnya dalam pengembangan jenié alat tangkap ikan demersal
untuk menunjang peningkatan produksi ikan-iken demersal’

dimasa yang akan datang, sekaligus dapat meningkatkan tarap

-



hidup nelayan dan menambah deviaa negora.

G. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan Oktober
samapal akhir bulan Desember 1990, di Perairan Kecamatan
Sinjai Timur Kabupaten 3injai Fropinsi Sulawesi Selatan

(Lampiran 1).

D, Keadaan Daerah Fenelitian

Keluran Tongke-tongke merupakan sslah satu kelurahan
dalam wilayah Keaumatﬁn Sinjai Timur dengan batas wilayah
nebagal berikut
Sebelah Utara adalah Sungai Kecamatan Sinjai Utara, Sebe-
lah Selatan Desa Panaikang, Sebelah Barat Sungai Desa Sau-
kan.ﬁan Sebelah Timur Teluk Bone. Kelurahan Tongke-tongke
merupakan yang berpenduduk cultup padat. Hal ini dapat di-
lihat déngan lwas daerah kurang lebih 3,31 kilometer perse
g1, dengan jumlah penduduk diperkirakan sebesar 6.658 jiwa
vang terdiri dari 1650 beker ja sebagai nelayan dan petani
tambak, selebihnya adalah petani biasa, pedagang, pegawai
burh den guru. Di daerah ini tercatat sekitar 93 unit
alat penangkapan ikan dari berbagai jEﬂiﬁﬁﬂan vkuran, yang
dldominasi oleh alat penangkapan ik&n demersal seperti Pan
cing Rawai Dasar, Bubu, Gill Tong, Trammel Net dari 08
unit alat tangkep yang tercatat di Kabupaten Sinjai pada

tahun 1989,
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1I. TINJAUAN PUSTAEA

A. FPancing Rinta (Rawal vertikal)

Fancing rinta atau rawal vertikal yang terdapat di
Indonesia merupakan jenis Longline (AYODHYOA, 1981). BRer-
dasarkan metode penangkapannya, pancing rawai terbagi dua

yaitu : (1) yang ditujukan untuk menangkap ikan-ikan ber-

gerombol dibawah cahaya lampu disebut pancing rinta, dan
{EJI yang ditujukan terhadap ikan-i{kan dasar yang disebut
pancing ladung (MATA, S. 1985).

Menurut EAMAEKICHI dan KISHI NOUYE (1902 dalam A
AYODHYOA, 198l1), ikan tertangkap terikat dan tidak terle-
tas lagi.

VON BRANDT (13971), mengklasifikasikan alat penangka-
Pan pancing kedalam hook and line, Pancing rawal termasuk
line fishing dan jika dilihat dari operasi daerah penangka-
pannya disebut bottom longline VON BRANDT (1959 dalam
FIRMAN, 1985).

Penangkapan ikan di perairan dengan rawai biasanya di-
pakal umpan tiruan atau buatan yang memakai bulu ayam ko-
song, ﬁli rapiah, kain sutera dan umpan hidup dari udang
atau sayatan daging ikan atau cumi-cumi (ANONIM, 1977).

Penggunaan umpan dalam penangkapan lakan dimaksudkan
untuk memikat ikan atau binatang lainnya sebagai sesuatu
mangsanya. Menarik perhatian ikan dengan umpan dapat
dianggap cara yang pertama digunakan dalam menangkap ikan.
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Umpan harus memenuhi syarat untuk merangsang, indera pesnci-
uman dan rasa (GUNARSC, 1974 dalam ARIFIN KULLE, 1988).

‘Fada ussha perikanan pancing besarnya hasil tangkapan
Jyang dikehendaki bergantung kepada terpenuhi atau tidaknys
uihpan hidup ataupun buatan dalam jumlah dan kwalitas ter-
tentu (AYODHYOA, 1976).

xﬁelunjutnya ERQHHT (1971), menyatakan bahwa dengan

merangsang penalihatuﬁ, alkkibat dari éerakan dan bentuk
mauvpun warna umpan serta terutama dari refleksi cahaya uﬁ—
pan dimaksudkan untuk dapat menarik perhatian ikan dan ca-
ra ini dipergunakgn oleh hampir semua type line fishing.

Menurut TESTER VAN WEEL and WAUGHTON (1958) maupun
SIRASBURG YUEEN (1959) dalam MATA (1985), tentang pengguna-
an beberapa jenis umpan menghasilkan bahwa ikan dapat dipi-
ket dengen menggunskan daging isi perut dan darah dari be-
berapa jenis ikan tuna serta beberapa jenis ikan tertentu.

Sesungguhnya slat penangkapan ikan dengan rawai ada-
lah penyempurnsan dari alat tangkap dengan tangan 3éng di-
lengkapi dengen tali utama (Main Line) deggan pogisi ver=-
kal, pada tali utama diikatkan sejumlah tali cebang
(Branch line) dengan posisi perselang kiri dan kanan.
Padﬁ masing-masing tali cabang diiketkan mata pancing yang
diberi umpan (ROUNSEFELL, 14950).

Alat penangkapan ikan dengan pancing rawai pada prin-’
sifnya tidak banyak mengalami kemajuan. Yaitu hanya dengan

meletakkan umpan di mata pancing, lalu pansing diberi tali
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setelah umpan dimakan ikan maks mata pancing otomatis ter-
makan juga dan dengan tali utama manusia menarik ikan
(AYODIYOA, 1981). Dnlam beknik operasinya banysak menga la-
mi kemajuan, misalnyn tali yang dipakai barwarna sedemian
fupa sehingga tldak tampak dalam air, umpan diberi bau-
bauan sehingga dapat memberi rangsanpan untuk dimakan
ikan,

Faneing rawai merupakan alat tangkap yang bersifat
pasif’ dan termasuk jenis longline (MENOR, 1985). Selan-
Jutnya dikatakan berdasarkan kedalaman pengoperasian alat
tangkap paneing rawai dapat dibagl dua, yaitu pada pengo-
perasian di perairan dangkal ﬁangnn kedalaman sekitar
10 - 30 meter dan pengoperasian pada kedalaman perairan
sekitar 50 - 120 meter atau lebih. E

Menurut MATA (1985), menyatakan bahwa beberapa segi
Positif daril perikanan pancing rawal, antara lain : '

(1) Alat= mlat paﬁcing tidak susah dalam strukturnys dam
operagi dapat dilakukan dengan mudah, (2) Organisasi usa-

hanya kecil, dengan modal sedikit usaha dapat ber jalan,

{3) Syarat-syarat daerah penangkapannys relatif sedikit

dan dapat dengan mudah memilih, (4) Pengaruh cuaca dan
faktor lain relatif kecil, dengan tenaga manusia dapat
dilakukan, (5) Ikan yang tertangkep seekor demi seekor,
séningga E&sagarannya dapat terjamim,

Janis-jenis ikan yang dapat tertangkap dengan pancing

Tawail antara lain : Kembung (Rostrelliger sp), Lencam
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(Epinephalus spp ), Kwee macan ((natonodon apeciosus),

Bambangan (Lut janus ganguineus), Kerapu bebek (Cromlleptes

altivelis}, Kerapu karang (Cephalopolis bumack), Kerapu

lumpur (Epinephalus tauvina), Ekor kuning (Ceesio erytro-

gaster), Kakap merah (Lutjsnus argentimeculua), Ikan Ma-
nyung (Arius thallasinus)dan lain-lain (SUSANTO, 1984).
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B. Bubu

Menurut SUBANI (1972), bubu dikelompokkan kedalam
alat perangkap dan pEnghahang yang termasuk kecil ukuran-
nya. Untuk perikanan modern alat inl dipandang kurang
Teriaien, namirr untuk perikanan di Indonesis masih merupa-
kan slat yang berharga dan tidak dapat diabaikan.

Secara umum menjebal dalam dﬁniﬂ perikanan berarti
menangkap ikan dengan membendung kemudian ditangkap dengan
Jala. Alat ta;gkﬂp'meﬁjebak terbuat dari anyaman bambu
yang dipecah atau batang tunggal juga bisa dibuat dari ka-
wat (VON BRANDT, 1971).

SUBANI (1972), alat Langlkap bubu (traps) dapat dibuaﬁ

dari anyamanlbambu { Bamboo nettingj, anyaman rotan

{Hatﬁang-netting] dan anyaman kawat (Wire netting). Selan

jutnya dikataken bentuk dari alat tanghkap bubu ada yang
seperti sangkar (Cages), selinder (Cilindrical), bulat se-

tengah lingkaran (Half cyrcle), segi empat meman]jang, segi

tiga memanjang dan aﬁg; banyak.

VON BRANDT (1971), mEHEatakan.nlnt“tangkap menjebak .
(traps) berbentuk seperti szaluran atau selinder pads ujung
nya mengecil dan umumnya tidak mempunyai alat tambahan.
Selanjutnya dikatakan bahwa pada bagian bukaan terdapat
lubang dimana ikan bisa masuk akan tebtapi sulit keluar
baik'dvngnn cara maju atau mandur karena ikaﬁ terjeﬁak di-

dalamnya.
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Prinsif pengoperasian alat ini adalah dipasang secara
pasif, dimana ikan berenang masuk dan terjebalk dan tidalk
bisa lagl berenang kelusr. Pubu dipnnnng pecara berkala
tiap hari dan isinya dikeluarkan.

Orang-crang Eropah dulunya juga banyak mengrunakan
nenjebak (Traps) semacam ini, tanpa alat penchalang diba-
pian bukaannya, bubu disebut Anschlager oleh arang Jerman
Di Scotlandia alat ini dibuabt dari Whitethorn dan juga
mluminium mereka menyebutnya Patcher atau Butt, dan dipu-
nakan menangkap ikan salmon {BRANDT, 1971 dalam FIRMAN,
1925). Selanjutnya dikatakan di Asia Selatan, ada cara
lain mengoperasikan alat tangkﬁp penjehak (traps) di bogi-
an dalam dipasang robtan yang kaku menghadap kedalam, ini
akan menghindari ikan untuk lari keluar. Sebsgaimana pada
buhuﬁ&ang lain umpan dilebakan pada ujung bagian dalam da-
ri alat untuk meparik ikan mesuk. Alat tangkap penjebak
yang dilengkapi rotan, khususnya didapatkan di Indonesia,
dan juga ditemukan di Indorina, Filipina, Burma, Malaysia
Formosa, Melanesia bahkan sampal ke Australia,

Mengenal cara penangkapan alat tersebut, bisa berma-
cam-macam misalnya mda yang begitu saja diletakkan atau
dipasang di desar, ada yang diapunghksn, ada pula yang di-
hanyutkan. Berdasarkan cara penangkspannya SUBANI ElETE};
membagi alat penangkapan penjebak (bubu) menjﬁﬂl tiga go-
longan adalah : (1} Bubu dasar (Ground fishpots), (2) Bubu
apung (Floating fishpots), (3) Bubu hanyut (Drift fishpnt}..
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-alam pengenerasian bubu Etrapa] dn;ﬁ: diberi umpoan
ataupiun tanpa umﬁﬁn. dengan memangsanya scatu persatu
(tungzal) pada Bubu rang ukurannya Sesar atau dapat juga
bergasangan (ganda) denzan bubu yang keeil. Daerah pengo-
peragian dari alat tangﬁap bubu raitu di dasar perairan
karang, dekat karang dan daerah berpasir (UNAR, 1974).

Jenis ilan yang banyak tertangkap dengan alat tanglap
ini adalah jenis ikan dasar, jenis ikan karang dan bahkan
Jura jenis ikan permukaan, antara lain SBambangan (Lut ianua

sanrzuineus), Baronang (Sizanus .sp), dan Xakatua (Zallyoden

cyanognatus), (PUSEA, 1980).

C. Jaring Tiga Lapis (Trammel Het)

Trammel net merupakan alat tangkap ikan atau udang
yang dalam klasifikasinya termasuk dalam kelompok bottom
g111 net (NOMURA dan YAMAZAKI 1977 dalam LENGGOGENI, 1986),
sedangkan VCN BRANDT (1971), mengelompokkan trammel net da-

lam kelompck entangled neta.

AYODHYOA (1973 dalam FIRMAN, 1985); menyatakan bahwa tram-.

mel nett merupakan salah satu alat penangkapan ikan atau
udang yang pengoperasiannya di dasar perairan. Konstruksi
dari alat ini berbeda dari alat jaring insang lainnya, seca-
ra garis besar alat ini terdiri dari tiga lapis, yakni satu
lapisan jaring bagian dalam (Inner net) dan dua lapisan ja-

ring bagian luar (Outer net), tali pelampung dan tali pem-

berat (Float and Sinker line), pinggiran atas dan bawah

(3alvage), tali ris atas dan tali ris bawah (Cork and
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Iead Line), pelampung dam pemberat (Float and Sinker).

Klagifikasi trammel net berbeda-peda berzantung dari
segl mana orang melihatnya. Menurut klasifikasi VAN BRONDT
(1959 dalam MURDIANTO, 1971), mengatakan bahwa trammel net
termasuk jaring yang dioperasikan sampal ke dasar perairan.
Sedangkan menurut NOMURA dan YAMAZAZI (1977 dalam FIRMAN,
1285 ), mengklasifikasikan kedalam entangled net vang terdiri
atas (1) Gi11 net (Jaring Insang) dan (2) Trammel net
(Jaring Tiga lapis).-/

Pada pengoperasian trammel net, posisi jaring dapat me-
manjang, dengan makaud untuk menghadang ikan, atau dapat pu-
la dipasang dengan posisi melingkar atau setengah lingkaran
untuk tujuan mengurung ikan MULYONO (1980 dalam LENGGOGENT,
1586).

Cara pengoperasian alat tersebut dapat berbeda-beda da-
gaat ke saat lainnya sesuai kKondisgi perairan dan sifat biolo-
gis dari ikan atau uwdang, yaitu (1) Jaring dipasang menetap
~ dan membentang lurus memotong arus (Pengoperasian secara pa-
sif), (2) Jaring dipasang membentang lurus kemudian ditarik
| membentuk lingkaran kemudian menghela jaring atau pengopera-
sian aktif ANONIMOUS (1981 dalam ARIFIN, 1988).

Musim penangkapan trammel net dapat dilakukan setiap
saat, namun pada musim-musim tertentu alat ini sangat menon-
Jol untuk penangkapan udang. Di Sulawesi Selatan penangka-
- Pan dilakukan pada awal musim hujan sampal akhir musim hujan
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hujan (sekitar bulan Ucpember samsai Hei),

“asil Lanchkapan dari Strammel net antara Lais :

T ; p Cs ;
Jdang putihn [?Enanug mﬂ?:gjenglg}, Udang YWindu (Penassus

Y

1986 dalam ARIPIN, 1968).

Daerah pengoperasian dari alat ini adalah dizepanjans
pantal yang mempunyai dasar perairsn datar (landai), ber-
lumpur atau berlumpur campur pasir yang jaraknya tidak

Jauh dari muara sungal (FIRMAN, 1985).




I1II. METODE PENELITIAN

A. Bshan dan Alat

Dalam penelitian ini diguﬁakan tiga macam alat tangkap,
yaltu tigs unit untuk alat tangkap pancing rawal vertikal
(Rinta), empat unit alat tangkap bubu dan tiga unit alat
tangkap trammel net, serta dilengkapi sebusk kapal /perahu
type ballolang (V tyve), Yang dilengkapi dengan mealn die-
gel dan layar,

Dalam penelitian inl juga digunakan beberapa behan da-
lam upayas memperlancar pengambilan data, antara lain :

daftar pertanyaan, meteran dan timbangan.

B. Metode Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan adalash mengetahui
Jumlah nelayan yang mengoperasikan alat tangksp pancing ra-
wal vertikal, bubu dan trammel net. “

Fengambilan sampel dilakukan dengan dua cara, yaitu :
1. Tkut serta beroperasi untuk setiap jenis alat tangkap
2. Dengan melakukan wawancara terhadap masing-masing nela-

yan yang bersangkutan.

Tkut operasi dilakukan minimal dua kali untuk setiap
Jenls alat tangkap, sedangkan data hasil tangkspan pencata-
tannya dilakukan asebanyak masing-masing untuk rawal verti-
kal dan bubu sebanyak 20 kall penangkapen (trip/bulan), se-

dangkan untuk trammel net 15 kali penangkapan (trip/bulan,
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Ikut beroperasi dimaksudkan untuk mengetahul metode
penangkapan, daerah penangkapan,dan lama pengoperssian alat
Hasil tangkapan yang diamati adalh jenis ikan yang tertang-
kap, Jjumlah (ekor dan berat) dan selanjutnys diidentifikasi
dengan buku jenle-jenis ikan ekonomis penting. Sedangkan

untuk hasil tangkepan trammel net dinyatakan dalam kilogram

(Kg) dan diidentifikasi dengan buku Naamin (1975).

Peubah ekenemi yang dibutuhkan diperoleh dari hasil
wawancara dengan nelayan, peubah yang dimaksud adalah tena-
ga kerja, modal usaha, blaya operasi, biaya pemeliharaan
alat dén biaya penyusutan slat. Sedangkan peubah teknis
yang diamatl adalah tingkat penggunaan t?knulugi, jenis dan

ukuran alat serta umur teknis alat.

C. Anallsa Detsa

Data hasil tangkapan dari masing-masing slat tangkap
dianalisa secara diskriptik dealam bentuk tabel dengan meli-
hat produksi dan komposisi jenie hasil tangkapan dari tiap-
tiep alat tangkap yang diteliti.

Untuk menilai atau mengetahul nilei efisliensi ekonomis
dari tlap-tiap alat tangkap untuk jangka satu tahun, maka
digunakan R - C ratle yaltu membandingkan Total Pendapatan

(Total Revenue)] dengan Total Biaya (Total Coat) (HICKS -

Tatal Revenus

R =
Total Cost




e ————

. IV. HASIL DAN FEMEAHASAN

A. Pancing Rawai Vertikal
1. Diskripsi Alat

Fancing rawal vertikal (Rinta) merupakan alat penangka-
pan ikan yang pasif yang dipesang secara vertikal. Alat

tangkap ini cukup sederhansa dan mudeh dioperasikan.

Menurut VON BRONDT alat tangkap ini diklasifikasikan
kedalam hook and line.

Fancing rawal vertikal terdiri dari tall utsma (Main

line) dan sederetan tali cabang (Branch line) yang pendek

dan lebih kecil, mata pancing dan pemberat (Sinker). Tali
utama yang digunakan terbuat dari bahan monofilament No.
BOO dimana panjang tali utama berkisar antara 60 - 150 me-
ter (0,5 - 1 roll). Tall cabang juga terbuat dari bahan
monofilament No. 300, dengan panjang masiﬁg#masing sekitar
1 - 1,5 meter. Jarak antara tall cabang satu dengan tall
cabang lalnnya adalah 2 - 3 meter, yang dipasang secars
berselang seling (kiri - kanan). Pada masing-masing ujung
tall cabang inilah diikatkan mata pancing yang jumlashnya
20 = 30 buah. Ukuran mata panclng yang digunskan adalah
No. 9 dan 10.

Di Ferairan Sinjal Timur slat ini dibedakan oleh nela-
yan menurut cara pengoperasiannya yaltu yang ditujukan me-
nangkap lkan-ikan bergerombol dibawah cahaya lampu disebut

pancing ladung dan yang ditujukan terhadap ikan-ikan dasar

disebut pancing rinta.
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Gambar 1. Desain Pancing Rawai Vertikal yang Eeroperasi
di Perairan Eecamatan Sinjai Timur.

Eeterangan :

1.
2.

Tali Utama (Main line)
Tali Cabang (Branch line)
Simpul penghubung
Pemberat (Sinker)

Mata pancing dan Umpan
Penggulung

L7
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Alat tangkap ini merupakan alat tengkap tradisional
JAng sampal ssat ini tidak banyak mengalami perkembangan,
namun masih tetap aktif dioperasikan. Hel ini disebabkan i
oleh beberapa faktor antara lain : modal usaha yang diguna-
kan relatif raﬁdah, pengopersaslannys tidak membutuhkan ke-
terampilan khusus, serta merupakan alat tambahan pada pe-
nangkapan G111 net,

Pemberat yang digunakan ada dus macam yaltu pemberat
yang berasal dari batu karang/gunung dengan berat 0,5 - 1,2
kg dengan pemberat daril besl yang dipaaang.secara pErmanen
dengan barat 0,3 - 1 kg .

Ferahu yang digunakan dalam operasl penangkapan adalah
perahu type ballolang (V type) dimana pada kedua sislinya
diperlengkapl dengan sayep keseimbangan yang terbuat dari
bambu betung. Alat penggerak utams menggunakan mesin dies-
sal 6 - 7 PK yang terpasang secara in boat di bagian burit-
an perahu, serta dilengkapli dengan layar dari plastik seba-
gal penggerak cadangan. Daya muat perahu berkisar 0,125 -
0,275 Ton. Ukuran perahu yang digunakan adalah panjang
& - 7 meter, lebar 0,8 - 1,4 meter dan dalam 0,8 - 1,3 me-
ter. Deya tahan perahu 6 - 7 tahun, terbuat dari kayu

mangga dan Jati, dapat dioperasikan 4 - 5 orang.

2. Metode Penangkapan

Sebelum kapal berangkat ke daerah penangkapan, segala
kebutuhan dalam operasi penangkapan telah dirampungkan.

Alat harus slap, umpanpun telah terpasang dengan baik dan
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tall cabang telah terikat dengan baik sehingge kedudukan
terhadap tali{ utama tldak bergeser,

Setelah kapal tiba di fishing ground, langksah pertama
yang dilakukan nelayan adalah mematikan mesin dan membuang
Jangkar. Selanjutnya setelah perahu hﬂrad# dalam keadaan
tenang operasi segera dilakukan dengan menurunkan alat
tangkap dengan hati-hati yang dimulai dengan menurunkan
pemerat.. “Masing-masing nelayan mengambil tempat pada kedua
slsi perahu dengan posisi duduk menegakkan kedua lutut agak
renggang. Antara kedua lutut itu dililitkanlah perangkat
pancing rawal vertikal membentuk angka 8 yang dimaksudkan
untuk menghindari saling terkalt antara mata pancing. Sete-
lah semua perangkat alat pancing rawal vertikal diturunkan
maka diblarkan beberapa saat berada dalam persiran.. Untuk
menarlk perhatian ikan alat ini sekali-sekali ditarik nalk
turun agar umpan tiruan kelihaten bergerak-gerak. Alat
tangkap ditarik naik ke kapal /perahu ketika terasa ada ikan
yang tertangkap untuk dilepas dari mata pancing, kemudian
alat diturunkan lagi sampai hasil tangkapan dianggap cukup

banyak.

3. Umpan

_Umpan yang digunakan adalah umumnya umpan palsu yang
dipasang pada setiap mata pancing. Umpan tersebut terdiri
darl lembaran-lembaran benang berwarna putih darl kain asu-
tera, tali raple dan kadang-kadang dipakai umpan asli yang

terdiri dari potongan-potongan daging ikan ataupun udang.
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4. Daerah dan Waktu Fenangkapan

Fancing rawal vertikal umumnya dioperasikan pada dae-
rah pantal yang berjarsk % - 7,5 mil dari garis pan;i;;ﬂﬂ-
ngan dasar perairan berpasir, disekitar batu ksrang,—derngan
kedalaman perairan 7 - 125 meter, Penangkapan dengan alat
inl dilakukan zelama 8 bulan dalam aetahun: dimana penang-
kaﬁaﬂ dalam sebulan rata-rata berlangsung selama 20 harl
atau 20 trip perbulan. Operasi penangkapan bliasanya dila-
kukan pada subuh hari sampai sore hari. MNelayan menuju ke

fishing ground sekitar jam 3.00 dan kemball daril daerah

penangkapan sekitar jam 14.°° menjelang sore hari. .

5. Produksl dan Komposisl Hasil Tangkapan

Jumlah hasil tangkapan alat tangkap rawail vertlkal se-"~
lama penelitian sekitar 1230 ekor, nilai hasi]l rata-rata
410 ekor funit perahu (Tabel 1), kisaran dari 362 ekor - 457
ekor,/unit perahu (Lampiran 15). Sedangken jumlah rata-rata
hasil tangkapan pertrlp sebanyak 13 ekor, kisaran dari T -
40 ekor pertrip (Lampiran 15). Berat hasil tangkapan sela-
ma penelitian 334,2 kg, dengan berat rata-rata 111,4 kg
(Tabel 1), kisaran dari 98,2 - 130 kg. Sedangkan hasil ta
tangkapan pertrip sebesar 5,6 kg, dengan kisaran 2 - 17 kg
(Lampiran 15).

Jenis-jenis ikan yang sempat tertangkap selama peneli-

tian aedalah : Kwee macan {Gnatﬂnadﬁn spiclosus}, Kembung

{Rustralliger ap), Kerapu hebek (anmii;ﬁﬁéa altifuiié},
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Tabel 1. Produksi dan Komposisi Hasil Tangkapan Paneing
Rawal Vertikal (Rinta)
Jenis Hasil Tangkapan ' Jumlah ' Berat ' Prosentase’
' {(akor) (kg) ! (%) '
Kwee macan vt 246 toT4,5 ! 20
Kembung J 287 ' 88 : 23
Kerapu bebek 110 ' 30 J 9,04
Kerapu lumpur ' B4 110 1 8,8
Kerapu karang ' 165 ' 35,7 ' 13
Ekor kuning ' 129 ' 46 . 10
Lencam L 107 133 . 8,69
Tetengkek ' 102 O ' 8,29
Total 1230 '334,2 ' 100
Rata-rata ' 410 " 111,4 A
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Kerapu lumpur (Epinephalus tauvina), Kerapu karang (Cepha-
lopolis bunack),

Ekor kuning (Caesio erytrogaster), Tateng-
kek (Megalaspis cordyla), Lencam (Lethrinus sp).

Daril jenis-jenis iken yang tertangkap dengan alat tang-
kap rewai vertikal ini, yang terbanyak adalah jenis ikan
Kembung 23 %, kemudian Kwee macan 20 %, selanjutnya Kerapu
bebek 9,04 ¥, Lencam 8,69 % (Tabel 1). Dari semua jenis

ikan yang tertangkap dengan alat ini kesemuanya tergolong

Jenis lkan ekonomis penting.-

6. Analise Usaha

Darl hasil penelitian alat tangkap rawai- vertikal di-
dapatkan bahwa reta-rata tingkat modal untuk satu unit alat
tangkap sebesar Rp 2.243.337 dengan kisaran dari Rp 2.226.
562 - Rp 2.276.662 (Lampiran 3). Penggunaan modal meliputi
pembeélian perahu, mesin, pancing, layar dan tali; Dimans
biaya yang paling besar adalsh pembellan mesin. Selain bil-
aya modal terdapat juga blaya operasi, blaya pemelliharaan
alat dan blaya penyusutan alat. Adapun biaya operasi rata-
rata pertahun dari alat tangkap rawal vertikal sebesar Rp.
238,666 dengan kisaran dari Rp 188.000 - Rp 264.000, meli-

puti pembelian bahan bakar, bekal rokok dan lain-lain

(Lampiran 4).

Biaya pemﬂliharﬂﬂﬂ alat rata-ratea pertahun sebesar
Rp 95.861 dengan kisaran dari Rp 90.259 - Rp 103.992, meli-
puti pembelian perahu, mesin, pancing, tali dan layar (Lam-

piran 5).
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Kera :
PU lumpur {Eginaghalua tauvina), Kerapu karang (Cepha-
lopolis bunack),

kek (Megalaspis gordyla), Lencam (Lethrinus sp).

Ekor kuning (Caeais erytrogaster), Tateng-

Deri jenis-jenis ikan yang tertangkap dengan alat tang-
kap rawal vertikal ini, yang terbanyak adalah jenis ikan
Kembung 2% %, kemudian Kwee macan 20 %, selanjutnya Kerapu
bebek 9,04 %, Lencam 8,69 % (Tabel 1). Dari semua jenis

ikan yang tertangkap dengan alat inl kesemuanya tergoldng

jenis ikan ekonomis penting.-

6. Analiss Usaha

Darl hasil penelitian alat tangkep rawal vertikal di-
dapatkan bahwa rata-rate tingkat modal untuk satu unit alat
tangkap sebesar Rp 2.243.337 dengan kisaran dari Rp 2.226.
562 - Rp 2.276.662 (Lampiran 3). Fenggunaan modal meliputi
pembélian perahu, mesin, pancing, layar dan tali; Dimana
blaye yang paling besar adalah pembelian mesin. Selain bi-
aya modal terdapat jugse blaya operasi, bliaya pemeliharaan
alat dan biays penyusutan alat. Adapun biaya operasi rata-
rata pertahun dari alat tangkep rawail vertikal sebeasar Rp.
238.666 dengan kisaran dari Rp 188.000 - Rp 264.000, meli-

puti pembelian bahan bakar, bekal rokok dan lain-lain

(Lampiran 4).

Biaya pemeliharaan alat rata-rata pertahun sebesar
Rp 95.861 dengan kisaran dari Rp 90.259 - Rp 103.992, meli-
puti pembelian perahu, mesin, pancing, tali dan layar (Lam-

piran 9).




Blaya penyusutan alat rata-rata pertahun sebesar

Rp 355.826 dengan kisaran
(Lampiran 6).

dari Rp 325.237 - Rp 371.154

Pendapatan total rata-rata pertahun dari nelayan rawai

vertikal sebesar Rp 1.530.200 dengan kisaran dari Rp 1.3%99
400 = Rp 1.744.800 (Lampiran 6). Total blaya yang dikelu-
arkan rata-rata pertahun sebesar Rp 690.352 dengan kisaran
Rp 617.229 - Rp 728.486 (Lampiran 6).

Nilai R - C ratio dari alat tangkap fé&ai vertikal ra-
ta-rata 2,22 dengan kisaran 1,93 - 2,40 (Lampiran 6). Jika
dinilal dari R - C ratio yang didepatkan dari alat tangkap
rawal vertlkal ini diperoleh R-.- C ratio diataas 1,0 berarti

usaha teraebut dapat dikembangkan.

23
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B, Bubu

1. Diskripsi Alat

Fada prinsifnys bubu merupakan alat penangkap lkan
yang kecil ukurannyz, bubu terbuat dari bambu yang dibentuk
persegipanjang, pada operasinya alat tangkap ini dipasang
secara tunggal di dasar perairan.

Ukuran bubu yang digunakan hampir seragam besarnya, de-
ngan ukuran panjang berkisar 150 - 160 cm, lebar 118 - 130
cm dan tinggl rata-rata 56 cm. Pada alat tangkap bubu ter-
dapat beberapa lubang antara lain lubang tempat masuknya
ikan (mulut bubu) dengan luas berkisar 45 - 50 cm, sedang-
kan~lubang baglan dari mulut 14 - 20 em. Lubang tempat me-
ngeluarkan haasll tangkapan sekitar 25 - 40 em.

Pada alat tangkap bubu inl tidak didapatkan pemberat
tambahan yang bilasanyas diikatkan pada keempat sudut alat
tergebut seperti lazim ditemukan pada pengoperasian bubu
disekitar perairan Talle Kota Madya Ujung Pandang. Tetapi
pemberat yang digunakan adala pemberat alami berupa batu
karang yang ada di sekltar lokasl penangkapan, dengan cara
menindiskannya di atas punggung bubu seaual keperluan.

Perahu yang digunakan dalam operasl panangkapﬂn'hubu
ini adalah type ballolang (V type) ukuran besar, dimana
pada kedua sisl badannya dilengkapi alat keseimbangan beru-
pa sayap. Alat penggerak utama berupa mesin dlessel 5 - 8
FK yang dipasang pada bagian buritan perahu secara in boat

serta dilengkapl layar terbuat daril plastik yang sewaktu-
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waktu digunakan bila keadaan memungkinkan,

hu berkigar 0,15 - 0,28 ton.

-Daﬁn muat peﬁa-
Ukuran perahu yang dligunakan

adalah Panjang 6 - g meter, lebar 0,9 - 1,4 meter dan dalam

0,9 = 1,3 meter. Daya tahan perahu berkisar 7 tahun, terbu-

8t dari kayu jati dan plnus, serta dapat dioperasikan seki-

tar 3 - 4 orang crew,

2. Metode Fenangkapan

Fengoperasian alat tangkap bubu sangat sederhana, pada
prinsifnya alat tangkap tersebut langsung saja dipasang di
bagian dasar perairan begitu nelayan tiba di deerah penang-
kapan yang teleh ditentukan sebelumnya.

Secara singkat urut-urutan pengoperasian alat tersebut
sebagal berikut : Setelah alat-alat dan alat bantu serta
bekid rampung semue maka nelayang langsung menuju daerah
penangkapan. Setibanya didaerah penangkapan, hal yang per-
tama dilakukan oleh nelayan adalah menentukan posisi letak
penyimpanan elat tanghkap bubu tersebut, merupakan patokan
nelayan dalam meletakkan bubu adalah pulau dan gunung sete-
lah mengamatinya secara seksama. GSelanjutnyasa bubu tersebut
diletakkan membentuk garis lurus memanjang, membujur atau
setengah lingkaran bergantung kondisi dan pengalaman masing
masing nelayan. Setiap alat tangkap bubu membutuhkan batu

penindia berupa batu karang sekitar 2 - 4 kg perbuah,.
Maaing_maging bubu dalam pemesangannya membutuhkan waktu

B = 12 menit. Berselang satu sampal dua hari alat tersebut
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Gambar 2, Desain Alat Tangkap Bubu yang Dioperasikan di
Ferairan Babana /Sinjai Timur ..

Lubang bubu untuk mengeluarkan hasil tang-

kapan

2 = Mulut bubu (Tempat masuknya ikan)

3 = Bubu berpelampung berfungsi untuk menampung

semua hasil tangkapan sebelum kembali

4 = ‘Batu=batu kamg berfungsi sebagai pemberat

alami yang efektif

Keterangan : 1 =
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diangkat
ng dan haai]l tangkapanny&'ﬂibrnnapar kedalam bubu pe-

nampung s
PUNE sementara yang berpelampung pada kedua siminya.

Adapun waktu yang dibutuhkan mulal dari mengangkat bubu

dari Posiainys, mentransper ke bubu penampung sampal mema-

sang kembali di tempat semula sekitar 10 - 16 menit.

3. Daerah dan Wakty Penangkapan

Daerah operasi penangkapan bubu dilakukan pade perair-
an pantail, yang berjarak antara 3 - 8 mil dapri pangkalan
(fishing bas), dengan dasar perairan berpasir dan juga bi-
Bsa dipasang di dejat karang dengan kedalaman 2 - 15 meter.

" Waktu pens gkapan tidak dilakukan sepanjang tahun, dan
biasanya pengoperasian dilakukan pada saat angin timur (mu-
sim kemarau) dari bulan Mei sampal Desember. Sementara pa-
da akhir bulan Desember sampail April pengoperasian alat ini
praktls terhentl diakibatkean musim angin barat, dimana angin
dan gelombang cukup besar sehingga cukup menyulitkan terlak-
sananya pengoperasian.

Penangkapen setiap bulannya rata-rata berlangsung sels-
ma 20 hari atau 20 trip perbulan. Lama alat tangkap bubu
dalam alr berkisar 24 - 48 jam. Fengambilan hasil tangkap-
an bubu umumnya dilakukan pada dinl hari sampal sore hari,

(berangkat jam 5.3%0 dan kemball szekitar jam 15.30).

4. Produksl dan Komposisi Hasil Tangkapan

Jumlah hasil tangkapan alat tangkap bubu selama pene=-
litian sekitar 5743 ekor, nilai hasil rata-rata 1436 ekor
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/unit perahu (Tapel 2), kisaran dari 1328 ekop - 1587 ekor

it '
Aunit perahy (Lampiran 16). Sedangkan Jumlsh rata-rata

hasll tangkapan Pertrip sebanyak 38 ekor, dengan kisaran
dari 11 - 151 ﬁkﬂrftrig \Lampiren 16), Berat hasil tangkap-
&n selama penelitian debesar 583%,6 kg (0,58% ton), dengan
berat rata-rata 0,146 ton (Tabel 2), kisaran dari 0,132 ton
- 0,174 ton, Sedangkan berat rata-rata hasil tangkapan per-
trip sebesar 0,008 ton, dengan kisaran 0,002 - 0,031 ton
(Lampiran 16),

Jenls-jenis ikan yang dapat tertangkap dengan alat
tangkap bubu adalah : Kerapu karang [Eeghalngnlia bunach),
Kerapu bebek (Cromileptes altivelis), Kerapu lumpur (Epi-

nephalus tauvina), Katamba (Letripus lencam), Baronang

(Siganus jayus), Kakatua (Cellyodon cyanoglatus), Jambian

(Lut janus lutijanus), Jenaha (Lut janus ruselli), Bambangan

(Lut janus sanguineus), Ekor kuning (Caeslo erytrogaster),

Lingkia (Siganus canaliculatus), Lencam (Lethrinus ap),

Kwee macan (Gnatonodon spiciosus), dan Ketang-ketang

(Drepane punctata).

Dari berbagal jenis ikan yang tertangkap dengan alat
tangkap ini ternyata yang terbanyak jumlahnya adalah jenis
ikan Ketang-ketang 21,6 %, kemudian Bambangan 20,7 %, Ling-
kis 9,9 % dan jenis ikan Katamba 6,8 %.{Tﬂbel 2). . Dari sze-
mua jenis ikan yang tertangkap inl kesemuanya tergolong

jenis ikan ekonomis penting.

%
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Froduksi dan Komposisi Hasil Tangkapan Bubu

Jenis Hagi] Tangkapan

S

! Jumlah Barat | FProsentase

(ekor) ! (kg) ! (%)
Hetang-ketﬂng : | 1246 ! 1b,j- ! 21,6
Katamba ! 3% 1| 59,3 [ 6,8
Kakatua 1 la9 ! 38,8 ! Ty 3
Kwee macan I 1w 1 11 ! 3,4
Kerapu bebek ! 176 ! 1% ! 3
Kerapu karang 1 225 1 23,8 l 349
Kerapu lumpur ! 229 | 39,7 ! 4,0
Bambangan o 1193 | 100,6 ! . 20,7
Baronang ! 270 | 4y 2 ! 4,7
Jambian ! 233 | 48,9 ! 4,4
Jenaha ! 97 | 3,0 ! 1,8
Lencam ! 385 | 19,7 ! T
Lingkis ! 569 | 69,1 ! 9,9
Ekor kuning 1 326 I 56,2 l 5,7
Total | 5743 ! 583,6 I 100
Rata - rata booT1436 1 145,9 I




30

5. Analisa Usahg

Dari I
Nasil penelitian hagiy tangkap bubu, didapatkan

bahwa s
8 rata-rats tingkat modal untuk satu unit alat tangkap

bubu
Zebesar Rp 2.275.332, dengan kisaran dari Rp 1.176.499

= Rp 2.816.248 (Lampiran T). Selain biaya modal terdapat
juga biaya operasi, blaya pemeliharasn alat dan biaya penyu-
sutan alat,

Biaya operasi rata-rata pertahun dari alat tangkap bu-
bu sebesar Rp 580,500, dengan kiasaran ﬂ&ri-Hp 402.500 -
fip 633.500 meliputi biaya pembelian bahan bakar, bekal, ro-
kok dan lain-lain (Lampiran 8). Sedangkan biaya pemeliha-
raan alat tengkap bubu rata-rata pertahun sebesar Rp 139.
300 dengan kisaran dari Rp 116.665 - Rp 149.B00, yang meli-
puti pemeliharaan perahu, mesin, alat tangkap bubu, tali
dan layar (Lampiran 9).

Biaya penyusutan alat rata-rata pertahun darl alat
tangkap bubu sebesar Rp 321,610, dengan kisaran dari
Rp 294.417 - Rp 352.031 (Lampiran 10).

Sedangkan total biayas rata-rata pertahun dari nelayan
bubu sebesar Rp 1.461.910, dengan klsaran dari Rp 1.248.246
- Rp 1.756.112 (Lampiran 10)

Pendapatan total rata-rata pertahun nelayan bubu sebe-

sar Rp 1.864.048 dengan kisaran dari Rp 1.762.110 - Rp

1.985.480 (Lampiran 10).
Hilei R - C ratio diperoleh dengan membandingkan antara

pendapatan total dengan total blaya pada waktu tertentu

T
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(kurun waktu satu tahun), Untuk usaha slat tangkap bubu

didapatkan nilai R - C ratio rata-rata 1,29 dengan kisaran
1,04 - 1,59 (Lampiran 19), Jika dilihat dari R - C ratio
yang didapatkan dari alat tangkap tersebut, ternyata R - C

rationya semua diates 1,0 berarti usaha tersebut dapat di-

kembangkan.
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C. Trammel Net

- 1. Diskripsi Alat

Trammel net
8dalh Jaring yang berbentuk empat persegi
Anja d
panjang dimana tinggl jaring lebin pendek dari panjangnya.
Trammel net mempunyal konatruksi khusus, .terdirl dari

tiga -~ 1apis Jaring, yakni saty lapisan dalam (Inner net)

dan dua lapisan luar (Quter net), Lapisan dalam mempunyal
ukuran mata jaring 1,0 inchi, sedangkan lapisan luar mem-
punyai ukuran mata jaring 8 inehd barfunéai sebagal pintu
masuknye udang atau ikan, Bahan Jaring yang digunakan
adalhh dari nylon dengan nomor benang yang berbeda. Jenls
benang yang digunakan pada Inner net adalsh 210 D/2, aedang
Cutter net adalash 210 D/6, sementara pinggiran atas dan ba-
wah (Salvage) ukuran benang yang digunakan sama yaitu 210
L/9.

Panjang jaring dalam satu plece 25 meter dengan tinggi
1,% metear.

Alat ini menggunakan pelampung plastlik berbentuk selin-
der dengan tinggl 2,2 cm dan diameter 3,7 cm serta mempunyal
lubang pemasukan float line dengan diameter 0,9 em. Jumlah
pelampung yang diguneskan dalaem satu plece sebanyak 50 buah
dengan jarak pemasangan antara satu pelampung dengan pelam-
pung lainnya 42 em. .

Pemberat utama terbuat dari timah hitam berbentuk oval

dengan panjang 1,5 om dan labar 0,4 cm, dalam satu piece
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terpasa

tar 22 ecm.

Disam
ping itu alat ing menggunakan pelampung tanda
yang dibungkus plastik berbentuk empat persegi
Ngan panjang 25 cm,

panjang, de-

lebar 16 cm dan tinggi sekitar 10,3 em.
Alat tangkap ini Jugs dilengkapi 2 - 3 pemberat tambah

an Fﬂns materialnya dari baty gunung berbentuk bulat panjang

(Oval), dengan berat maaing-maaing berkisar antara 0,6 - 1,2

kilogram.

Alat yang menghubungkan jaring dengan perahu sewaktu
operasl penangkapan dilakukan adalsh tall plastik. Dalam
pengoperaslan alat ini digunakan perahu ballolang (V type)
yang pada kedua sisi badannya diperlengkapi dengan alat ke-
seimbangan blasanya disebut sayap. Alat penggerak utama
menggunakan mesin diesel berkekuaten 5 - & PK yang dipasang
pada bahagian buritan perahu secara in boat, serta dilengka-
pl layar yang terbuat darl plastik sebagal penggerak cadang-
an. Ukuran perahu yang digunakan adalah panjang 6 - 7 meter
lebar 0,9 - 1,4 meter dan dalamnya 0,9 - 1,4 meter. Umumnya
perahu inl terbuat dari pohon jati dan pinus, dengan days

tahan 6 - 7 tahun dan dapat dioperasikan 2 - 4 orang.

T

2. Metode Penangkapan
Sebelum berangkat ke daerah penangkapan terlebih dahulu
mengecek akhir alat tangkap serta kelengkapan lainnya terma-

auk bekal, rokok dan lain lain.
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Gambar 3. Desain Trammel Net yang Dioperasikan di Perairan
Sinjail Timur

Ka t.Erangan :
B. Pelampung - B. Tall Pelampung

C, Tall Ris atas D, Salvage atas

‘E. Jaring dalam F. Jaring luar

G. Salvage bawah H. Tall Rig bawvah

I. Tali pemberat J. Pemberat
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Setelah
81 semuanys siap maka nelayan menuju daerah penang

de
kapan ngan memperhitungkan arah dan kuat srus serta aprsh

in. B ]
angin egltu tiba di daeran penangkapan maka yang pertama

diturunkan adalah pelampung tanda (umbul) berikut jaring
trammel net yang terletak ai bagian
Uperasi

haluan perahu.
penangkapan dapat dilakukan dengan dﬁa orang
saja. Fade saat penurunan (Setting) perahu melaju pelan,
setelah jarng trammel net turun semuanya dan pemberat tam-
bahan juga telah diturunkan make alat diblarkan berada da-
lam keadaan stabhil. Pada ujung tali ris diikatkan tali
penarik yang panjangnys sekitar 20 - 40 meter kemudian di-
ikatkan pada bagien haluan perahu.

Pengoperasian trammel net dapat dilakukan dengan dua
cara, yaltu cara pengéperasian jaring dalam keadaan tetap
atau stabll di dalam perairan, dan jaring ditarik dan diha-
nyutkan bersama perahu dalam kecepatan rendah. Cara yang
digebutkan terakhir dilakukan bila arus dirasakan lemah
saja, Posisi jaring pada saat ditarik dapat berbentuk se-
tengah lingkaran ataupun memanjang. Kira-kira 45 - 60
menit jaring berada dalam perairarn, selanjutnya tibalah sa-
atnya diangkat untuk memungut hasil tangkapannya. FPengang-
katan jaring (hauling) dilakukan pada saat perahu dalam

keadaan stabil sembari melepaskan hasil tangkapan.

%. Daerah dan Waktu Fenangkapan

Seperti diketahul bahwa pada umumnye alat ini diopera-

sikan disekitar pantai saja, tidak jauh darl muars sungsai

e
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kisar 5 - 15 metep,

rengoperasien alat tangkap tremuel net a1 tidek d1le-
kukan sepanjang tahun biasanya hanya dilakukan selama kurang
lebih empat bulan dalap aetahun, yaitu menjelang musim hujan
sampal akhir musim hujan (Nopember sampail Maret). Sedangkan
puncak musim sekitar pertengahan Desember sampai awal April,

Jumlah trip dalam sebulan adalash 15 - 20 kali, dimana
lama pengoperasian setiap trip berlangsung 6 jam, bahkan
terkadang sampai 11 jam dalam sehapi. Lokasl pengoperasian
selama penelitian mengambil tempat di sebelah Barat Daya
Kelurahan Tongke-tongke Kecamatan Sinjai Timur.

4. PFProduksi dan Kompeosisi Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan trammel net, dinyatakan dalam bentuk
kilogram, dimana produksi hasil tangkapan sebesar 42,48 kg
dengan rata-rata haail tangkapan aebesar 14,16 kg /unit pera-
hu (Tabel 3), kisaran dari 13,5 - 15,5 unit perahu
(Lampiran 17). Berat rata-rata pertrip sebesar 0,9 kg/trip
kisaran dari 0,3 = 2,6 kg/trip (Lamplran 17).

Jenia udang yang tertangkap dengan alat tangkap tram-=

Udang Putih (Penaeus munguenai&],

mel net ini adalah :
Udang Pama (Penaeus gumiﬂulcatua}dan Udang Windu (Penasus

monodon) ,
Dari ketiga jenis udang ini yang paling banysk tertang-

kap adalah jenis Udang Putih 62 %, Udang Pama 25,5 % dan




Tabel 3, Produksi dan Kom

Trammel Net

Posisl Hasil Tangkapan

37

Jenis Hasil Tangkapan

Berat Prosentase
(kg) (%)
Udang Putih ' 26,32 62
Udang Pama - ' 10,85 25,5
Udang Windu . 1 5431 12,5
Total : ' 42,48 100
Aata = rata ' 14,16
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Udang Winduy gebegap 12,5 i (Tabel r

5. Analisa Usahg

Da
ri hasil Penelitian alat tangkap trammel net, dida-.

patkan rata-rata tingkat modal untuk satu unit alat tang-

kap asebesar Rp 1.991.3{)4}, kizaran dari Rp 1.545.500 -

Rp 2.271.500 (Lampiram 11). Selain bilaya modal terdapat

juga biaya operasl, biaya pemeliharaan alat dan biaya pe-

nyusutan alat. Blaya operasi rata-rata pertahun sebesar
Rp 162.750 dengan kisaran dapi Rp 139.125 - Rp 178.500,
meliputi pembellan bahan bakar, bekal, rckok dan lain-lain
(Lampiran 12).

Biaya pemeliharaan alat rata-rate pertahun didapatkan
sebesar Rp 149.808, kisaran dari Rp 128,697 - Rp 167.%60,
meliputl pembelian perahu, mesin, jaring, tali dan layar
(Lampiran 13).

ﬁiaya penyusutan alat tangkap trammel net pertahun
sebesar Rp 270.955, kisaran dari Rp 220.786 - Rp 308.142

(Lampiran 14).

Pendapatan total dari nelayan trammel net rata-rata
sabesar Rp 42,896, kisaran dari Rp 610.488 - Rp T04.200.
Sedangkan total biaya yang dikeluarkan darl nelayan trammel
net pata-rata pertahun sebesar Rp 583.347, kisaran dari

Rp 566,746 - Rp 607.330 (Lampiran 14).
Sedangkan nilei R - 0 ratio rata-rata yang didapatkan

=

dari alat tangkap trammel net ini sebesar 1,10 kisaran dari

e e
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1,01 = 1,24 (Lampiran 14}, Bilg

dilihat dari R - C ratic
yang diperoleh dapy alat 1ny
]

dapat digolengkan usaha yang
layak dikembangknn.

s
el i T2
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Komposisi Hagi]

| Rawai vertiga 1

Tangkapan | (%) : ?';?u If Tfai;;gl Net
Kwee macan ! 20 1 - | i
Kembung ! 23 I = [ -
Kerapu bebe! ! 9, 04 B = | -
Kerapu karang | 13- S I -
Kerapu lumpur ! b,4 | = | i
Ketang-ketang ! - I 21,6 1 3
Katamba I - ! 6,8 ! -
Kakatua l =  E. - -
Bambangan L - ! 20,7 1 -
Baronang ; - I 4,7 ! -
Ekor kuning I 10 15,7 ! -
Jenaha ! - ! 1,8 ! -
Jambian ! = L 4,4 =
Lencam ! 8,69 L 6,7 1 '
Lingkis ! - Y -
Tetengkek l 8,23 I - & -
Udang putih ! 2 : = 4 BE
Udang pama. 1 - ! - 1 25,5
Udang windu ! ' . i K3




A.

B.

V. KESIMPULAN pay SARAY L

Keaimpulan ..

alah ; untyy pancing
Kembung {Haatfellin:&r ap) 23 ¥, alat
tangkap hl.xhu adalah jenis ikap Ketang-ketang

(Drepans punctata) 2,

rawal vertikg]

6 % dan alat tangkap trammel

net adalah jenig Udang Putih (Penaens merguiensis)

62 %

R - C ratio dari masing-masing alat tangkap didapat-
kan diatas 1,0 yaitu untuk pancing rawai vertikal
rata-rata nilai R - C ratio 2,22, bubu 1,29 dan

trammel net rata-rata 1,10.

Saran

Memperhatikan jenis-jenis ikan dan komposisi hasil
tangkapan pada alat tangkap yang diteliti, memberikan
gambaran yang jelas bahwa masih banyak jenls ikan atau
sumberdaya hayati perikanan demersal yang tidak terman-
faatkan, Oleh karena itu perlu penelitian untuk mencari
metode dan teknik penangkapan yang efektip guna memanfa-
atkan sumberdaya hayatl demersal yang beberapa tahun

terakhir ini produksinya menurun drastis.
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lampiran 2. DE’-tE}_ Jumlah Alat

di Kabupatep Einjafangk‘ap' Stcara Keseluruhan

Jenis Alatg Tangkap '

;I;ﬂﬂ Indonesip [ Nama Daeran I Jumlah (Unit)
pogol ! Re'per | 29
Gill Tong ' Tanra' kantong | 85
Prammel Net ! Lanra doang ] 54
Sara ! Bellas ! .-H
Bubau ' Buhu ; 44
Payang . ! Tanja | 48
Rawal vertikal ' Rinta ! 35
* Sumber : Dinae Perikanan Kabupaten Sinjai 1989
Lampiran 3. Rata-rata Penggunaan Modal (Rp) Usaha Pancing

Rinta (Rawai Vertikal)
ﬁ A ma l Modal
Nelayan | Perahu | Mesin  !Pancing ! Tali | Layar ! Total
Amb o ! 500.000 !1.700,000 ! 6,666 12.930 117.330 1 2.226.926

Muh. Xaseng! 700.000 {1.500.000 ! 6.666 12.530 117.330 | 2.226.526
Abd, Muim ! 550,000 11,700.000 | 6.666 12,666 117.330 1 2,276.662

Total !1.750.000 14.900.000 119.998 18.126 151.990 ! 6.730.114
Rata-rata | 583.333 11,633,333 | 6.666 12.708 117:330 1 2.243.371

-
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Tampiran 4, Biays Opers
Usahg Pane:{ EE%;H a ‘:RP} Pertahun
(Rawai vertikal)
Nama :  Bahan }
Nelayan | bakar | P I Rokok !I Dan lain | 7otal
| !

Aambo ! 144 .000 1

°6.000 1 60,000 | 24.000 1 264.000
Muh.Kaseng! 80,000 | 96,000 | 8.000 1 40.000 1 264.000
Abd. Muin ! 80.000 1 53,000 ' 36,000 1 20.000 188.000
Total! 304,000 1200, 000 '144 000 .000 ! 716,000
bata-raia:t 01347 1 56666 1 48 055 28.000 | 238,666
Iampiran 5, Biaya Pemeliharsan Rata-rat t

Pancing Rints (Rawai nrtiﬁlgnpj 41at Tangkap
L

Nama
Nelayan ! Perahu | Mezin ! Paneing 1 Tali Layar ! Total
Ambo ! 40,000 ! 26,400 6.666 P2.933 ! 17.330 1 93,332
Muh.Easeng! 37.330 ! 26,400 6.666 1 2,533 4 17.330 ! 90,259
Abd, Muin | 45,330 1 32,000 6.666 ! 2,666 ! 17.330 110%,992
Total 122.660 ! 84,800 ! 19,998 | 8.132 | 51,990 1287.583
Rata-rata ! 40.887 | 28.267 6.666 ! 2,710 ! 17.330 1 95.861

e e —
e
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Iﬂmpirﬂn l.-Iirl Eatﬂ.-r‘ra_,_,a Ta o
41at Tangiy popotan ¥odal (Rp) ysapa
[}
i L:ﬂ; ' Modal
e I
: Perahy !' Meain I Buby ! Iayar Tali | mgral
tu ! 500,
san 0.000 11.700.000 | 466.6661 16.333 1 31.500 12.714.499
yomn P 790,000 ¢ 750000 ' 303.3331 16,333 1 34.416 '1.804,082
Udding ! 800,000 11.700.000 ! 4686.666! 15,166 | 34.416 12.816.248
Saming I 550.000 1 800,000 P 373.3331 9.333 1 23.833 11.766.499
Total '2.350.00014.950, 000 11.609.998157.165 1134.165 19,101,328
Rata-rata ! 587.500 11.237,500 | 402.4991 14.291 1 33.541 12,275,332
Iampiran 8, Biaj'a. Operasi Rata-rata (Rp) Pertahun
Alat Tangkap Bubn
Nama rE.ahan!:E:lkal!RaI-mkIBanLain!Ental
! bakar ! ‘! lain !
Felayan ! (Rp) ! (Rp) ! (Rp) ! (Rp) ! (Rp)
Santu 1 147.000! lgg.ﬁﬂﬂi 182.000 ! 105.000 | &33.500
Uaman ' 161.000! 112.000! 77.000 ! 52.500 ! 4£02.500
Udding ! 126.000! 140.000! 168.000 ! T0.000 ! S04,000
Saning | 126.000! 125.000¢ 77.000 ! 8£.000 1 462,000
12.600 ! 77.875 ! 500.000

Hata-rata

| 140.000! 156.625!




lampiran 9. Biaya Pemeliharsan Alst Tangkap Bubu
Rata-rata (Rp) Pertahun

20

Hema !
Nelayan | ©Perahu

T
s

Mesin ! Bubu ! Tali

Layar !

Total

Santu ! 23.300
Usman | 29,167
Udding ! 23,333
Saning ! 20.167

35.000 ! 74.667! 2.800
23,300 .1 T71.167! 2.566
15.166 ! 58.333! 3.500
25.66T7 | 75.833! 2.333

14,000

16,333 |

16.333 !
1 15.1467 !

149,800
142.566
116.665
148,167

I ota 1!105.000

99.166 !280.000111.199

277.198

Rata-ratal 26.250

24.749 ! TO.000! 2.800

15.458 !

139.300

T T
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Lampiran 12, fmiaya

Operasi Rata-rata

Trammel Net

(Ep) Pertahun

53

Nama ! Bahan

! ®Bekal ! Rokok ! Iain-
Kelayan ! bakar ' ' lain J o
Mamae! 1 78.750 1 31.500 1 28.875 ! - £ 139.12%
Thayeb ! 9%.5GD | 10,500 1 178.500

Santu. B ! 94,500

! 42,000 1 31.500
! 39.375° ! 28.875

7.875 ' 170.625

Tota l 127,750

T112.875° | 89.250

- 18.375 1 488.250

Rata-rata | 89,250

1°37.625 ! 29.750

!

9.187

P

162,750 -

Iampiran 13. Eiaya Pﬂmuliharaan Alat Tangkap Trammel Net
Rata-rata (Rp) Pertahun

Nama N

Nelayan ! Perahu | Mesin ! Jaring ! Tali ! Iayar ! Total

Masse"' ! 23,300 1 37,300 ! 58.300 ! 3.967 ! 5.830 ! 128.697
Thayeb ! 37.300 | 47.830 ! 70.000 | 5.830 ! 7.000 ! 167.960
gantu. B ! 30,500 "1 42,0007 T2.300 ! 3.500 ! 4,867 1 152.767
? g t-a l! 90.900 (127,100 1200.600 113,297 “11T4.479 ! 449.424
Rata-rata | 30,300 ! 42,%66 | 66.866 ! £.432 1| 5.8B32 !.149.808
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Iampiran 15,

i

Kisaran dan pata

Fancing Rinta {

35

-rata Hasll Tangkapan
Rawai vertikal)

Nama ! Jumlah | @merat ! Ekor/rip ! Berat Arip
Nelayan 1| (Eker) (kg) 1 (Ekoxr) - 1 (Ke)

A mbo | 475 ! 130 ! 9 - 40 ! 2 = 17
Muh.Kaseng: 362 I 98,2 I 7 - 40 ! 2 - 12
Abd, Muin ! 411 ! 106 1I° "9 = 40 ! 3 - 12
Teotal! 1230 b33,2 1. 7 =40 ! 2 - 17
Rata-rata | 410 L 1314 ¢ 13 i 5,6

Jampiran 16,

Kisaran dan Rata-rata Hasil Tangkapan Nelayan

Bubu
Nama | Jumlah | Berat ! Ekor7trip | Berat/trip
relayan ! (Ekory 1 (Eg) ! (Ekor) ] (Ex) -
gantu 1 1257 1132 ! 19 =131 ¢ 2 -13,5
Usman {1328 ! 1T¢;l 1 20 - iEO 12,5 = 22
vdding ! 155? ! 1*1;2 ! 3% - 117 12 - }3_
Ssaning °~ 7 1571 " 17"136,3°"f 11 - 151 1 2 - 31,5
Totalr 5743 1 583,6 [ 11 <1517 1 2 - 31,5
Rata-rata 11435 1~ 145,9° 1 -~ -38 T

Tampiran 17. Kisaran dan Rata-rata Hasil Tangkapan Nelayan

Trammel Net (Jaring Tiga Lapis)



Lampiran 17. Kisara'. dan Hasil Tangkapan Rata-rata
Nelayan Traomel Net (Jaring Tiga Iapis)

Nama ! PBerat ! Berat /trip

Nelayan * | (Kg)~ ! - (Kg) .
S-'Elntu.l B ! 15,5 ! 0,4-2,6

Thayeh 3 14;4,'- gy ﬂ;ﬁ o 2;5

Masge! ! 13';;5 B r:h.',ﬁ -"2,6

Totdl 1 “U34 0,3*2;5




